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Abstrak

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah di Ingtitut Pendidikan Tapanuli Sealatan Program Studi
Pendidikan Matematika telah terlihat secara kuantitatif saat observas kelas di IPTS. Sehubungan dengan
keterkaitan tersebut maka penting mengembangkan pembelgjaran yang efektif untuk kemampuan pemecahan
masalah matematis. Pemecahan masalah matematis disini adalah pemecahan masalah soal soal tidak biasa (Non
Routine) guna bekal dalam persaingan global. Salah satu pembelgjaran yang sesuai jika ditelusuri secara teoritis
adalah pembelajaran Flipped Classroom sebab pembelgjaran ini akan memberikan sentuhan baru berupa variasi
mengajar menggunakan media pembelgjaran berupa video pembelgjaran online. Dalam hal ini youtube menjadi
aplikasi pilihan yang tepat. Berangkat dari fenomena tersebut, target khusus yang ingin dicapai adalah ingin
menyumbang pemikiran tentang bagaimana menciptakan pembelgjaran yang efektif dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa yang masuk dalam kategori pemikiran tingkat tinggi
(High Order Thinking). Metode yang digunakan adalah quasi eksperimen semu. Dengan hasil observasi
penerapan model pembelgaran flipped classroom oleh peneliti di prodi matematika IPTS telah dilaksanakan
sebesar 3,8 yang jika dikategorikan adalah sangat baik. Kemudian kemampuan pemecahan masalah mahasiswa
juga ikut meningkat dengan meningkatan dari rata rata 51.6 menjadi 81,6 serta banyaknya aktifitas-aktifitas
positif yang terjadi setelah dilaksanakannya model pembelgjaran ini.

Kata kunci: Flipped Classroom berbasis Y outube, Video Pembelgjaran Digital, Geometri, Pemecahan masalah

1. PENDAHULUAN materi yang disgjikan agar lebih menarik dan
Rekomendasi  Nationa  Council  of mudah dipahami. Dari hasil wawancara ini jelas
Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) hal terlihat penyebab rendahnya kemampuan
menyatakan bahwa: “Pemecahan masalah harus mahasiswa. sehingga solusi pembelgjaran yang
menjadi fokus pada pelgaran matematika di dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
sekolah”.  Hal senada tentang pentingnya mahasiswa. Model pembelgjaran yang digunakan
pemecahan masalah disampaika Pehkonen yang selayaknya dapat membantu mahasiswa dapat
mengkategorikan pentingnya pemecahan masalah memecahkan masalahnya secara mandiri. Trianto
dalam 4 kategori; a) pemecahan masalah akan menyebutkan di lain pihak secara empiris
mengembangkan  kemampuan  kognitif, b) berdasarkan analisis penelitian terhadap rendahnya
pemecahan masdah mendorong terciptanya hasil belgjar peserta didik yang disebabkan
kreatifitas, c) pemecahan masalah adalah bagian dominannya proses pembelgjaran konvensional.
dari proses pengaplikasian matematika dan d) Pola penggjaran terlalu banyak didominasi oleh
pemecahan masalah akan memotivasi peserta didik dosen, khususnya dalam transformasi pengetahuan
belajar matematika (Laine dkk, 2012). kepada anak didik (Trianto, 2009). Hal ini
Kenyataan di lapangan menunjukkan mengakibatkan mahasiswa merasa jenuh  dan
bahwa hasil pembelgjaran matematika dalam aspek keinginannya untuk lebih mendalami matematika
pemecahan masalah matematika masih rendah. terbuang jauh sehingga nantinya pemecahan
Hasil survei peneliti (tanggal 2 Juli 2018) berupa masalah matematis mahasiswa rendah. Sehingga,
pemberian tes diagnostik kepada mahasiswa solusi yang mungkin adalah memberikan strategi
semester |11 Prodi Pendidikan Matematika Institut pembelgjaran yang tepat, salah satunya adalah
Pendidikan Tapanuli Selatan menunjukkan bahwa flipped classroom.
70 % dari jumlah mahasiswa mengalami kesulitan Flipped classroom merupakan strategi
dalam menyelesaikan soal dalam  bentuk yang dapat diberikan oleh pendidik dengan cara
pemecahan  masalah. Masalah  rendahnya meminimalkan jumlah instruksi langsung dalam
kemampuan pemecahan masalah diatas setelah praktek mengajar mereka sambil memaksimalkan
ditelusuri dengan wawancara terhadap mahasiswa interaks satu sama lain. Strategi ini memanfaatkan
dan beberapa dosen sejawat. Terungkap bahwa teknologi yang menyediakan tambahan yang
sebagian besar mahasiswa bosen dengan model mendukung materi pembelajaran bagi mahasiswa
pembelgaran yang hanya diskusi biasa dan yang dapat diakses secara online (Jenkins dkk,
monoton selain itu mereka juga mengharapkan 2007). Metode  ini mengarah kepada
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pengembangan pengetahuan prosedural  yang

sangat penting untuk pemecahan masalah

matematis.

Kemampuan Pemecahan M asalah M atematis

Pemecahan masalah  adalah  satu
kemampuan yang sangat penting. Memecahkan
masalah artinya mampu dengan baik memahami,
merencanakan, melakukan dan menyimpulkan
suatu masalah (soal) yang tidak biasa. Untuk
memecahkan suatu masalah matematika ada
beberapa strategi yang dapat digunakan bergantung
masadlah yang akan dipecahkan. Namun, ada
strategi pemecahan masalah yang bersifat umum
yaitu yang disarankan oleh George Polya. Menurut

Polya, untuk memecahkan suatu masalah ada

empat langkah yang dapat dilakukan, yakni:

1. Memahami masalah, Kompetensi mahasiswa
pada langkah ini adalah : menentukan apa yang
tidak diketahui? apa datanya? apa kondisinya?
apakah kondis tersebut cukup atau berlebihan
atau saling bertentangan?

2. Merencanakan pemecahannya, Kompetensi
mahasi swa pada langkah ini adalah menentukan
perencanaan solusi yang mungkin dengan
mengkaitkan antara pengalaman belgjar yang
sudah dimiliki.

3. Melaksanakan rencana, kegiatan yang dapat
dilakukan pada langkah ini adalah: menjalankan
prosedur yang telah dibuat pada langkah
sebelumnya untuk mendapatkan penyel esaian.

4. Memeriksa kembali prosedur dan hasil
penyelesaian, kegiatan yang dapat dilakukan
pada langkah ini adalah: menganaisis dan
mengevaluasi apakah prosedur yang diterapkan
dan hasil yang diperoleh benar, apakah ada
prosedur lain yang lebih efektif, apakah
prosedur yang dibuat dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah yang sgenis, atau
apakah prosedur dapat dibuat generalisasinya
(Polya, 1957).

Flipped Classroom Berbasis Youtube

Penggunaan pembelgjaran konvensional

saat ini telah memberikan kejenuhan. Sehingga
flipped classroom adalah salah satu  solusi.
Menurut Johnson Flipped classroom merupakan
strategi yang dapat diberikan oleh pendidik dengan
cara meminimalkan jumlah instruks langsung
dalam praktek mengagjar mereka  sambil
memaksimalkan interaksi satu sama lain. Strategi
ini memanfaatkan teknologi yang menyediakan
tambahan yang mendukung materi pembelajaran
bagi mahasiswa yang dapat diakses secara online
(Johnson and Renner, 2012). Sesuai dengan hal
tersebut Jenkins et al (2007) menyatakan “Flipped
learning pedagogy stems from the premise of
inquiry-based and egalitarian philosophy: with the
growing access to vast information through the
internet, the traditional model of teacher as the sole
steward of knowledge has become obsol ete".

Namun ada 4 hal yang perlu perhatikan
sebelum melaksanakan flipped classroom, (Moran,

2015) seperti: apakah desain flipped classroom
yang dibuat digunakan untuk mahasiswa; apakah
flipped classroom yang dibuat untuk lebih dari satu
kali pertemuan; apakah sudah memilih konten yang
cocok untuk digunakan pada flipped classroom;
dapatkah mahasiswa mendemonstrasikan apa yang
telah mereka lihat dan pelgjari dari konten yang
disediakan; apakah dalam pembelgjaran flipped
classroom juga dilakukan pendekatan proaktif
dalam mangemen kelas. Adapun aasan untuk
melakukan flipped classroom menurut Kathleen P.
Fulton (2012), seperti;: mahasiswa memahami
materi dengan langkah mereka masing-masing;
mengerjakan “latihan” di kelas membuat dosen
lebih  mengetahui  kemampuan  pemahaman
mahasiswa baik kesulitan yang dialami maupun
gaya belgjar mahasiswa; dosen dapat menyesuaikan
dan memperbarui kurikulum serta menyediakannya
bagi mahasiswa selama 24 jam setiap harinya;
mahasiswa dapat mengakses pembelgjaran
beberapa dosen dengan keahliannya masing-
masing; perkembangan flipped classroom yang
dilakukan oleh dosen dilihat secara profesional
dengan saling melihat video antar dosen dan
pembelgjarannya; waktu di kelas dapat digunakan
secara lebih efektif dan kreatif; orang tua dapat
melihat soal latihan; pencapaian mahasiswa yang
meningkat, sehingga menarik dan menjanjikan
untuk matematika ke level yang lebih tinggi;
mempelgjari  teori yang mendukung pada
pendekatan-pendekatan yang baru; dan manfaat
dari menggunakan tehknologi adalah fleksibel dan
sesual untuk pembelgjaran abad 21. Mengingat
flipped classroom ini sangat sesuai untuk abad 21
maka jika disandingkan dengan sesatu yang sangat
trend saat ini akan dirasa sangat pantas yaitu
aplikasi video youtube. Berdasarkan pembahasan
diatas maka pembelgjaran flipped classroom
menggunakan youtube adalah strategi
pembelgjaran antraktif yang dapat diberikan oleh
pendidik dengan cara meminimalkan jumlah
instruksi langsung dalam praktek mengajar mereka
sambil memaksimalkan interaksi satu sama lain
melalui youtube (Wikipedia)

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan eksperimen
semu  (Quasi Eksperimental Design) Pendliti
menggunakan desain penelitian yang berbentuk one
group pretest-posttest design menggunakan satu
jenis perlakuan. Penelitian ini akan dilaksanakan
di Program Studi Pendidikan Matematika Institut
Pendidikan tapanuli Sealatan. Adapun alasan
penulis menjadikan lokasi ini sebagai tempat
penelitian disebabkan karena perlunya peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis
mahasiswa. Dikuatirkan jika tidak diatas maka
akan memperburuk mutu lulusan nantinya.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh subjek penelitian yaitu seluruh mahasiswa
semester  Ill Program  Studi Pendidikan
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Matematika Institut Pendidikan tapanuli Selatan
yang berjumlah 50 mahasiswa. Sampel diambil
dengan teknik total sampling mengingat jumlah
mahasiswa semester |1l adalah 50 orang karena
apabila kurang dari 100 lebih baik diambil semua
(Arikunto, 2013).

Instrumen penelitian merupakan alat untuk
memperoleh data atau informasi yang diperlukan
untuk menguji hipotesis. Adapun instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis (TKPMM)

Instrumen tes kemampuan belgar
digunakan untuk menilai kualitas hasil belgjar
mahasiswa setelah selesai pembelgjaran geometri
dengan menggunakan RPS (Rancangan
Pembelgjaran Semester) yang menggunakan
pembelgjaran flipped classroom berbasis Y outube.
TKPMM  Geometri ini  berbentuk  essay
dikembangkan oleh peneliti dengan mengacu pada
CPMK mata kuliah yang telah dibuat.

b. Lembar Pengamatan

Untuk mengetahui  kualitas  proses,
dilakukan  pengamatan  terhadap:  aktivitas
mahasiswa, kemampuan dosen  mengelola
pembelgjaran, respon mahasiswa. Pengamatan
dilakukan dengan menggunakan lembar
pengamatan yang terdiri dari lembar aktivitas
mahasiswa, lembar kemampuan dosen mengelola
pembelaaran lembar respon mahasiswa.

Lembar observasi aktivitas mahasiswa.
Instrumen ini digunakan untuk mendapat data
tentang aktivitas mahasiswa  selama
berlangsungnya flipped classroom berbasis
youtube.

Lembar observasi kemampuan dosen mengelola
pembelgjaran

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan
data tentang kemampuan dosen dalam
menetapkan skenario pembelgjaran flipped
classroom berbasis youtube.

Pengumpulan data merupakan hal
terpenting dalam penelitian, karena sedikitnya ada
kesalahan dalam penelitian akan  sangat
berpengaruh terhadap data yang diberikan oleh
responden. Dalam penelitian ini maka data
dikumpulkan secara observasi, dan tes. Observasi
diupayakan dapat melihat bagaimana gambaran
pelaksanaan pembelajaran Flipped Classroom
berbasis youtube yang ditinjau dari aktifitas
mahasiswa melalui observasi. Sedangkan Test
adalah melihat bagaimana kemampuan pemecahan
masalah mahasiswa sebelum dan  sesudah
menggunakan pembelgjaran Flipped Classroom
berbasis youtube.

Teknik analiss data yang digunakan
daam penelitian ini  adalah menggunakan
deskriptif. Analisis deskriptif bertujuan untuk
melihat gambaran secara umum  tentang
pembelajaran Flipped Classroom berbasis youtube
dan gambaran kemampuan pemecahan masalah

matematis mahasiswa pada mata kuliah geometri.
yang hasil dari masing masing item yang diteliti
akan dikategorikan dengann kriteria tertentu.

3.HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Hasil Penelitian

Penerapam model Pembelgjaran Flipped
Classroom terhadap kemampuan pemecahan
masalah di Mahasiswa Semester VI Pendidikan
Matematika IPTS  dengan sampel yang 27
mahasiswa, diberikan pembelgaran  dengan
menerapkan ~ model pembelgjaran  flipped
classroom, dengan hasil sebagai berikut;
Deskripsi Data Penggunaan M odel
Pembelajaran Flipped Classroom Di Semester
VI Prodi Pendidikan M atematika IPTS

Kegiatan dosen dalam pelaksanaan
penggunaan model pembelajaran flipped classroom
di Semester VI Prodi Pendidikan Matematika IPTS
akan di di deskripsikan. Melaui data rekapitulasi
lembar observasi dalam Lampiran 8 diperoleh nilai
terendah O dan nilai tertinggi 1. Pada penelitian ini
terlebih dahulu akan disgjikan gambaran model
pembelgjaran flipped classroom yang diterapkan di
Prodi Pendidikan Matematika [PTS. untuk
menjawab penelitian yang ada pada rumusan
masalah. Adapun rekapitulasi data hasil penelitian
dari lembar observasi yang diperoleh dari lapangan
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1
Rekapitulasi Data Hasil Observas Pada
Model Pembelajaran Flipped Classroom

obse Obse Rata
rver rver To | -
No I ndikator 1 2 tal | Rata
1 Menonton Video
Pembelagjarn youtube
yang dapat diakses di
link 2 2 4| 4
https://www.youtube.co
m/channel/UCXRuUQRIs
G-HVZgBrFUOQav-
A?View_as=subscriber
2 Memberikan Pertanyaan 3 2 5 33
3 Berdiskusi 3 3 6 4
4 Memberikan Tugas 2 2 4 4

Berdasarkan pengumpulan data melalui
lembar observas tentang penggunaan model
pembelgjaran flipped classroom melalui indikator
yang telah ditetapkan dengan mengajukan 10 aspek
yang diamati, diperoleh nilai terendah O dan nilai
tertinggi 1. Dengan bantuan aplikas SPSS 22,
diperoleh output sebagai berikut :

Tabel 4
Deskripsi Data Penggunaan M odel
Pembelajaran Flipped Classroom

Statistics
Flipped Classroom
N valid 10
Missing 2
Mean 3.8000
Median 4.0000
Mode 4.00
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Jika nila ratarata hasil penggunaan
model pembelgjaran flipped classroom tersebut
dikonsultasikan dengan tabel kriteria penilaian,
maka diperoleh nilai rata-rata 3,80 dalam kategori
“sangat baik”. Nilai rata-rata setiap indikator
penggunaan model pembelajaran flipped classroom
dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Penggunaan model pembelgjaran flipped
classroom di Prodi Pendidikan Matematika
IPTS untuk indikator menonton video mencapai
nilai ratarata 3,33. Apabila dikonsultasikan
kriteria penilaian maka nilai tersebut berada
pada kategori “sangat baik”

b. Penggunaan model pembelgjaran flipped
classroom di Prodi Pendidikan Matematika
IPTS untuk indikator memberikan pertanyaan
mencapai nilai ratarata 4,00. Apabila
dikonsultasikan kriteria penilaian maka nilai
tersebut berada pada kategori “sangat baik”.

c. Penggunaan model pembelgjaran flipped
classroom di Prodi Pendidikan Matematika
IPTS untuk indikator berdiskusi mencapai nilai
rata-rata 400. Apabila dikonsultasikan kriteria
penilaian maka nilai tersebut berada pada
kategori “sangat baik”.

d. Penggunaan model pembelgjaran flipped
classroom di Prodi Pendidikan Matematika
IPTS wuntuk indikator memberikan tugas
mencapai  nilai ratarata 4,00. Apabila
dikonsultasikan pada kriteria penilaian maka
nilai tersebut berada pada kategori “sangat
baik”.

Deskrips Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematis Mahasiswa Sebelum dan Sesudah

Menggunakan Model Pembelajaran Flipped

Classroom

Pada hasil pretest mahasiswa di  Prodi
Pendidikan Matematika IPTS yang berjumlah 27
orang, diperoleh nilai terendah 36,10 dan nilai
tertinggi  77,70. Berdasarkan pengumpulan data
kemampuan Pemecahan Masdah Matematis
Mahasiswa sebelum  menggunakan  model
pembelgjaran flipped classroom dan selanjutnya
data tersebut dianalisis dengan menggunakan
aplikasi SPSS 22, maka diperoleh hasil andlisis
dalam output sebagai berikut.

Tabel 6
Mean, M edian, M odus Tes Awal (Pretest)
Kemampuan Pemecahan M asalah Matematis

Statistics
Pretest
IN Valid 27
| Missing 0
Mean 51.6037
Median 50.0000
IMode 55.50

Pada hasil tes awal (pretest) kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Mahasiswa di
Prodi Pendidikan Matematika IPTS, diperoleh nilai
rata-rata (mean) 51,6 dan nilai tengah (median)
50,00serta nilai yang paling sering muncul (modus)
55,50. Jika nilai rata-rata kemampuan Pemecahan

Masalah ~ Matematis  Mahasiswa  tersebut
dikonsultasikan dengan kriteria penilaian, maka
kemampuan Pemecahan Masaah Matematis
Mahasiswa sebelum  menggunakan  model
pembelgjaran flipped classroom pada materi
geometri di Prodi Pendidikan Matematika IPTS
berada dalam kategori “kurang”.

Pada hasil posttest mahasiswa di Prodi
Pendidikan Matematika IPTS yang berjumlah 27
orang, diperoleh nilai terendah 69,4 dan nilai
tertinggi 91,6. Berdasarkan pengumpulan data
kemampuan Pemecahan Masdah Matematis
Mahasiswa  sesudah  menggunakan  model
pembelgjaran flipped classroom dan selanjutnya
data tersebut dianalisis dengan menggunakan
aplikas SPSS 22, maka diperoleh hasil analisis
dalam output sebagai berikut.

Tabel 2
Mean, M edian, M odus Tes Akhir (Posttest))
Kemampuan Pemecahan M asalah M ahasiswva

Statistics
Posttest
N Valid 27
Missing 0
Mean 81.6519
Median 83.3000
Mode 83.30

Pada hasil tes akhir (post test) kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Mahasiswa di
Prodi Pendidikan Matematika IPTS, diperoleh nilai
rata-rata (mean) 81,6519 dan nilai tengah (median)
83.3 sertanilai yang paling sering muncul (modus)
83,3. Berdasarkan perhitungan yang telah
dilakukan, diperoleh nilai rata-rata (mean) 81,6519
dan nilai tengah (median) 83,30 serta nilai yang
paling sering muncul (modus) 83,30. maka
kemampuan Pemecahan Masdah Matematis
Mahasiswa  sesudah  menggunakan  model
pembelgjaran flipped classroom pada materi
geometri di Prodi Pendidikan Matematika IPTS
berada dalam kategori “sangat baik”.

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 kali
pertemuan, pada pertemuan pertama memberikan
pretest kepada mahasiswa kemudian menjelaskan
materi  geometri Pada pertemuan kedua
menjelaskan materi  geometri  tentang Luas
permukaan kubus dan balok dengan model
pembelgjaran flipped classroom, dan pertemuan
ketiga menjelaskan materi geometri tentang volume
kubus dan balok, kemudian memberikan posttest
kepada mahasiswa, namun sebelum memberikan
pretest dan posttest terlebih dahulu soal yang akan
dites diperiksa oleh pakar untuk divalidasi.

Model pembelgjaran yang akan diterapkan
disini adalah model pembelgjaran Flipped
Classroom. Dimana indikator yang digunakan
pendliti dalam penerapan model pembelgjaran
flipped classroom memiliki 4 indikator yaitu 1)
menonton video, 2) memberikan pertanyaan, 3)
berdiskusi, 4) memberikan tugas. Adapun hasil
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penggunaan model pembelgjaran flipped classroom

yang diperoleh dari penelitian ini yaitu ;
pada indikator pertama yaitu menonton video
dapat dilihat bahwa pada lembar observasi
semua kegiatan yang dilakukan dosen berjalan
baik dan mendapatkan skor 4 dengan nilai
4,00, hal ini terlihat juga dari rekam jejak
video pembelgjaran digital berbasis youtube
yang mana hampir semua mahasiswa member
respon positif dan ada beberapa interaksi dan
pertanyaan seputar materi di youtube tersebut.

= —— _— - —

Gambar 1. Cuplikan respon mahasiswa yang
menonton

video pembelgjaran digital di youtube
pada indikator kedua yaitu memberikan
pertanyaan dapat dilihat pada lembar observas
semua kegiatan yang dilakukan dosen, tetapi
ada salah satu poin padaindikator kedua padaa
observer kedua pada lampiran lembar
observas yang tidak dilakukan dimana dosen
atau peneliti tidak menununtun mahasiswa
memberikan tanggapan mengenai materi yang
diberikan sehingga skor yang diperoleh pada
indikator ini yaitu 5 dengan nilai 3,33. Hal ini
wajar sgja sebab tidak mungkin mahasiswa
langsung mngerti  semua is  konten
pembel gjaran yang telah ia tonton sehingga hal
hal yang kurang dipahami akan dilanjutkan
dalam diskusi.
pada indikator ketiga yaitu berdiskusi dilihat
pada lembar observas semua kegiatan yang
dilakukan dosen berjalan dengan baik dan
mencapai skor 6 dengan nilai 4,00. Saat
berdiskusi ini semua berpusat kepada
mahasi swa dosen hanya sebagai fasilitator.
Pada indikator yang keempat yaitu
memberikan tugas dapat dilihat pada lembar
observas semua kegiatan yang dilakukan
dosen berjalan dengan baik dan mendapatkan
skor 4 dengan nilai 4,00. Yaitu dengan
mengerjakan test kemampuan pemecahan
masal ah matematis.

Adapun hasil rekapitulasi yang diperoleh
dari pretest yang diberikan kepada mahasiswa
sebelum menggunakan model pembelgjaran flipped
classroom di Semester VI Prodi Pendidikan
Matematika IPTS adalah rata-rata 51,6034.
Apabila dikonsultasikan kriteria penilaian maka

nilai tersebut berada pada kategori “cukup”, artinya
pemecahan masalah mahasiswa pada indikator ini
perlu ditingkatkan. Setelah pretest diberikan
selanjutnya peneliti  menerapkan pembelgjaran
flipped classroom dalam menyampaikan materi
geometri nilai ratarata yang diperoleh 81,6519
dimana itu artinya itu merupakan kriteria “sangat
baik. Dari uraian di atas, kemampuan pemecahan
masalah matematis  mahasiswa pada materi
geometri yang digarkan setelah menggunakan
model pembelgjaran flipped classroom
menunjukkan hasil yang memuaskan atau lebih
baik bila dibandingkan dengan sebelum
menerapkan  model pembelgjaran  flipped
classroom. Pembelgjaran yang dirumah diberikan
materi video pembelgjaran digital berbasis youtube
demi meningkatkan aktifitas positif mahasiswa
sesuai dengan penelitian Harahap dan Fauzi (2018)
yang mana pembel gjaran berbasis web memberikan
dampak yang baik terhadap peserta didiknya.

4. SSMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilaksanakan, penulis menarik kesimpulan yang
didasarkan pada hasil pengumpulan data. Adapun
kesimpulan tersebut sebagai berikut :

1. Penggunaan model pembelgaran flipped
classroom memperoleh nilai ratarata 3,800
berada pada kategori "sangat baik” dan dapat
dismpulkan bahwa penggunaan  model
pembelgjaran Flipped Classroom di Program
Studi Pendidikan Matematika | PTS semester VI
sudah terlaksana dengan baik.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
mahasiswa di Prodi Pendidikan Matematika
IPTS sebelum menggunakan model
pembelgjaran flipped classroom mencapai nilai
rata-rata 51,60 apabila dikonsultasikan maka
kemampuan pemecahan masalah matematis
mahasiswa berada pada kategori “kurang”
sedangkan  setelah  penggunaan  model
pembelgjaran flipped classroom kemampuan
kemampuan pemecahan masalah matematis
mahasiswa mencapai nilai rata-rata 81,6519.
Apabila dikonsultaskan maka kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa berada
pada kategori “sangat baik”. Ha ini
menunjukkan bahwa kemampuan koneksi
matematis siswa sebelum dan  sesudah
menggunakan model pembelgjarn  flipped
classroom mengalami peningkatan.

3. Penerapan Model Pembelgjaran  Flipped
Classroom  menggunakan  konten  video
pembelgjaran digital yang dibuat ke youtube
memberikan  aktifitas yang positif  bagi
mahasiswa, bahkan bagi masyarakat umum
yang memerlukan informasi seputar materi
tersebut.

Jurnal Education and development Institut Pendidikan Tapanuli Selatan Hal. 5



E.I SSN.2614-6061
P.1SSN.2527-4295

Vol.7 No.3 Edis Agustus 2019

Saran-saran

Dari kesimpulan yang ditarik dari hasil
penelitian dan implikasi  penelitian  yang
dikemukakan di atas, maka penulis menyarankan
hal-hal sebagai berikut :

1. Bagi mahasiswa, diharapkan agar lebih aktif
dan giat belgjar matematika guna meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis
mahasi swa yang lebih baik.

2. Kepada dosen, hendaknya lebih cermat dalam
memilih atau menentukan metode, model,
maupun strategi yang akan digunakan saat
mengajar sehingga dapat membantu untuk
mencapai tujuan yang diharapkan.

3. Kepada Ketua Program Studi  Pendidikan
Matematika selaku pembina instans terkait
diharapkan dapat meningkatkan dan
memberikan masukan kepada dosen untuk lebih
meningkatkan kemampuan menggjar dan
memberikan penataran-penataran  khususnya
pada strategi pembelgjaran matematika.

4. Kepada mahasiswa dan para peneliti ada
kemungkinan kelemahan yang terjadi dalam
pelaksanaan pendlitian ini, maka perlu kiranya
diadakan penelitian lebih lanjut dan yang ingin
memperdalam penelitian tentang geometri dan
dianjurkan untuk melihat dari sisi lain, sehingga
kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa dapat ditingkatkan menjadi lebih baik
lagi.
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